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AbstrakI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasii dani lingkungani kerja baiki secara 
simultani maupuni parsial terhadapi kinerja karyawan. Rancangan penelitiani adalah kuantitatif kausal. 
Populasii dalam penelitiani ini adalah seluruh karyawani bagian teknik provisioning PTTA Singaraja 
yang berjumlahi 40 orangi karyawan. Metode pengumpulani data yangi digunakan adalah metodei 
wawancara, pencatatan dokumen, idan kuesioner. iTeknik ianalisis data menggunakan analisisi 
regresii linieri berganda.i Hipotesis penelitian iini adalah Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja. Lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja. Motivasi 
dan Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian teknik 
provisioning PTTA Singaraja.  

 
Katankunci:imotivasi, lingkungan kerja, kinerja  

 
 

Abstract 
Thiss studyL aimsK toi examineK thee effect of omotivation iand Lwork kenvironment tboth 

simultaneously andn partially on employee performance.nThe study design is iquantitative causal. 
Theo population ini this studyo were all employeeso of the PTTA Singaraja provisioning technique 
section, amounting to 40 employees. Data collection methods used are interviews, document 
recording, Sand Lquestionnaires. SData aanalysis stechniques oused lmultiple olinear lregression 
analysis. The lhypotheses oof othis lstudy aare rMotivation lhas a positive andm significant effect onn 
ther performances ofo PTTAa Singaraja'sr provisioning techniques. Them workn environment hasa a 
positive andn significante effect onn the performance ofn them employeesm of PTTA Singaraja 
provisioning techniques. Motivationa and worke environment havem a positive andn significant 
effectoon then performance of the employees of PTTA Singaraja provisioning techniques. 
 
Keywords:imotivation, workienvironment, performance 

 

1. Pendahuluan 
Dalamoeraaglobalisasi saatnini setiapnperusahaan berupayanuntuk menunjukkan 

keunggulannperusahaannya agarndapat bertahanmdalam persaingannyangmsemakin ketat. 
Perusahaan dituntut agar meningkatkan kinerja secara optimal sehingga visi dan misi 
perusahaan dapat tercapai. Keberhasilanssuatu perusahaan tidaktterlepas dariosumber 
dayanmanusian(SDM) yangbberperanan penting di dalam perusahaan agar tercapainya 
kinerja karyawan yang berkualitas, olehnkarenaiitu semuahhal yangnmencakupnsumber 
dayanmanusia harusimenjadi perhatiannpenting,aagar karyawan memiliki prestasiokerja dan 
kinerja yangotinggi sehinggattujuan perusahaan dapatttercapai.  

Pada kondisi saat ini internet sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat, hal 
tersebut disebabkan oleh banyaknya masyarakat menggunakan internet sebagai alat 
komunikasi untuk berinteraksi dan bersosialisasi. Meningkatnyankebutuhanmmasyarakat 
terhadapokomunikasi makanpenyedia jasaotelekomunikasi diiIndonesia semakinobanyak, 
perusahaan harus mampu bersaing untuk mencapai visindannmisi. Keberhasilannsuatu 
perusahaanosangat ditentukannoleh sumberrdayarmanusia (SDM) yangnberkualitas, oleh 
karena itunperusahaanlyangobergerak khususnya dinbidangopelayanan harus mampu 
mengelola SDM dengan professionalaagar terwujudnyakkeseimbangan antarankebutuhan 
karyawanddenganntuntutan pekerjaan yang diberikan kepada karyawan. Dengan adanya 
keseimbangan dapat mencapai perkembangan perusahaan secara produktif. 
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Berdasarkan hasil penelitian, karyawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja 
belum memenuhi standar sasaran kerja yang ditetapkan perusahaan, bahwa pemasangan 
dan pemeliharaan wifi sebagian besar belum mencapai target pemasangan yang dilakukan 
perbulannya. Hal tersebut menyebabkan kinerja karyawan dipandang rendah sehingga 
perusanaan perlu meningkatkan kinerja karyawan secara terus menerus.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari karyawan bagian teknik provisioning PTTA 
Singaraja diketahui belum tercapainya target dalam pemasangan dan pemeliharaan wifi 
karena, kurangnya kerjasama dalam tim serta sering terjadinya konflik antar tim kerja. Setiap 
tim kerja terdiri dari dua karyawan (senior dan junior) dalam melakukan pemasangan dan 
pemeliharaan wifi. Umumnya karyawan junior lebih dominan melakukan pekerjaan 
dibandingkan dengan karyawan senior. Hal ini menyebabkan seringnya timbul konflik yang 
mengakibatkan keterlambatan karyawan dalam pemasangan dan pemeliharaan wifi 
sehingga kinerja karyawan dipandang rendah.  

Kinerja merupakanhhasilkkerja seseorang secarahkualitas dannkuantitas yanghdicapai 
olehhkaryawan dalammmelaksanakan tugasyyanggdibebankan, Jika kinerja karyawan baik, 
maka dapat  

memberikan kontribusi  besar dalamnpencapaian tujuantperusahaan. Kinerjatyangtbaik 
adalah kinerja yang memenuhi standar nilai perusahaan yang telah disepakati. Untuk 
mencapai kinerjakkaryawan makanperusahaan harussmemperhatikan motivasindan 
lingkunganjkerja. Hal tersebut sesuai denga teori Kasmir (2016) yang mengemukakan 
motivasiadan lingkunganhkerja dapat mempengaruhiokinerja baik dari perilaku ataupun hasil 
kerja.  

Karyawan merupakan aset berharga yang berperan penting dan dominan dalam 
melaksanakan kegiatan yang berhubungan untuknmencapaittujuan perusahaan.dDemiiuntuk 
tercapainyattujuan perusahaannmaka karyawanimembutuhkan motivasinagar karyawan 
merasa semangat dalam melaksanakan tugasnya. MenurutnGibson, Ivancevich, dan 
Donnelly (1996) menyatakan bahwanmotivasi adalahddorongan untuk menggerakkan dan 
mengarahkan seseorang baikksecara fisikkmaupun nonffisik agarokaryawan semangat 
dalam menjalankan pekerjaannya. Bangun (2012), motivasi adalah prosesoagarttercapainya 
tujuaniyang diharapkannolehnperusahaan, sehingga harus adanyaiproses gerakan ataupun 
dorongan agar seseorang mau berbuat sesuatu. Seseorang akan bertindak jika terdapat 
suatu alasan untuk dicapai. Hal ini didukunggoleh penelitiannBryan (2014) yangimenyatakan 
motivasilberpengaruh positiffdan signifikanlterhadap kinerjaokaryawan.  

Kurangnya motivasi karyawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja dapat dilihat 
dari rendahnya inisiatif karyawan karena keterbatasan kebebasan berpendapat mengenai 
penentuan tempat pemasangan ataupun pemeliharaan wifi ke konsumen yang 
mengakibatkan seringnya terjadi keterlabatan dalam pemasangan atau pemeliharaan wifi. 
Pemberian motivasi dapat mendorong karyawan untuk bekerja lebih produktif, selain itu 
kurangnya sifat saling menghargai antar karyawan yang menyebabkan serinya terjadi konflik 
yang terjadi yang mengakibatkan kurangnya rasa aman karyawan dalam bekerja terutama 
lingkungan kerja yang terbilang ekstrim tanpa adanya kerjasama antar tim.  

Motivasi karyawan dalam implementasinya juga akan mampu menjadi stimulus bagi 
karyawan untuk melaksanakankkegiatannya denganobaik danioptimal apabilalditunjangloleh 
suatukkondisi lingkungannkerjalyang mampu mempengaruhi kinerjakkaryawan.mKondisi 
lingkungankkerjanakan mempengaruhi kinerjaskaryawan, dengan kondisislingkunganhyang 
baikkakan meningkatkannkinerja karyawandsehinggakkaryawan memilikissemangatnbekerja 
dankdapat meningkatkannkinerjakkaryawan,ssedangkan jika lingkunganvkerja karyawan 
tidak sesuai maka akan menenciptakan ketidaknyamanan karywan dalamnmenjalankan 
tugas-tugaskyang dibebankan. Menurut Nitisemito (2004) lingkunganskerja adalah suasana 
kerja atau situasi kerja karyawan yanggmampu mempengaruhi karyawan dalam upaya 
menjalankan tanggung jawabnya. Halnini didukunglolehhpenelitian Nevin Utama (2015) yang 
menyatakankkerja berpengaruhlpositif danssignifikan terhadaplkinerjackaryawan.  

Ketidak nyamannya lingkungannkerja pada bagian teknik provisioning PTTA Singaraja 
dilihat dari minimnya fasilitas kerja yang tersedia dibandingkan dengan jumlah fasilitas yang 
seharusnya disediakan untuk menunjang kinerja karyawan. Pelayanan yang diberikan 
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kepada konsumen terkesan lambat karena fasilitas kerja yang kurang memadai, disamping 
itu tempat kerja yang terbilang ekstrim, berisiko tinggi dan dalam melakukan pekerjaannya 
kurang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang keselamatan selain itu, 
Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh ketidak tercapainya kinerja karyawan juga 
disebabkan karena seringnya terjadi konflik dalam tim kerja yang mengakibatkan suasana 
kerja yang kurang harmonis sehingga karyawan merasa kurang semangat untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebabankan.  

Mengingat betapa pentingnya motivasiddandlingkungan kerjakkaryawan dalamnupaya 
peningkatan kinerjaakaryawan yanglnantinya dapat meningkatkan produktivitas perusahaan, 
maka dalamkpenelitiankini akan menganalisis lebihjjauhbbagaimana “PengaruhlMotivasildan 
LingkunganlKerja TerhadapnKinerja Karyawan Bagian Teknik Provisioning PT Telkom Akses 
Singaraja” 

 Berdasarkannuraiannlatar belakangddiatas,nmaka dapatddiambil beberapanrumusan 
masalahssebagainberikut: Adakah pengaruhmmotivasi terhadapkkinerjamkaryawan 
bagianiteknik provisioning PTTA Singaraja?, Adakahlpengaruhllingkungan kerjalterhadap 
kinerjalkaryawan bagiantteknik provisioning PTTA Singaraja?, Adakahlpengaruhimotivasi 
danllingkungan kerjatterhadap kinerjakkaryawan bagianlteknik provisioning PTTA Singaraja? 

 Berdasarkannlatar belakangndan rumusanomasalah, makantujuan darippenelitian ini 
adalahuuntuk mengujippenjelasan yang teruji tentang pengaruh sebagaikberikut: Untuk 
mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian 
teknik provisioning PTTA Singaraja. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja.lUntukmmengetahui 
pengaruhklingkungan kerjakterhadap kinerjakkaryawan bagian teknik provisioning PTTA 
Singaraja. 

 
2. Metodee 
 Desain ipenelitian yang digunakannadalah kuantitatif dkausal yaitu bbertujuan 
menentukanhhubungan danppengaruh darissuatu variabele terhadapavariabelllainnya. 
desain kausal dapatadilakukan dengana langkah-langkahpdari merumuskanymasalah, 
melakukan kajian pustaka, merumuskanohipotesis, mengumpulkan data, mengolah data, 
dan menarik kesimpulan. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah variabel X1 atau variabel bebas pertama yaitu Motivasi Kerja, variabel X2 atau 
variabel bebas kedua yaitu lingkungan kerja, dan variabel terikatnya adalah Y yakni kinerja 
karyawan. Subjek dalamm penelitiananini adalahhkaryawan Bagian Teknik Provisioning PT 
Telkom Akses Singaraja, sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Motivasi, Lingkungan 
Kerja, danrkinerja karyawan padapPT Bagian Teknik Provisioning PT Telkom Akses 
Singaraja. Populasi dalammpenelitian iniaadalah Bagian Teknik Provisioning PT Telkom 
Akses Singaraja yangbberjumlah 40 orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, 
karena menggunakansseluruhukaryawan Bagian Teknik Provisioning PT Telkom Akses 
Singaraja. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan simpulan penelitian yang 
menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. Jenis penelitian yang digunakan kuantitatif 
yaitu data yang dapat dihitung atau angka-angkaa. Sumbersdata yang digunakan kdalam 
penelitiannini adalahhdata primer yaitu data yang diperoleh secara langsung obyek yang 
akan diteliti (Sudarsono, 2006). Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari 
hasil kuesioner motivasi, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. bersumber dari karyawan, 
yaitu data pengalaman kerja, disiplin kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Data 
sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau intitusi tertentu (Sudarsono, 2006). 
Data sekunderr yangddiperoleh dalamm penelitianmini bersumberr dari sumberakedua 
yanggdiperoleh ddari Kepala Divisi, yaitu berupa data tentang jumlah karyawan, dan data 
pemasangan dan pemeliharaan wifi, serta data inventaris barang dan perlengkapan Bagian 
Teknik Provisioning PT Telkom Akses Singaraja. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu kuesionere  dengan instrument pengumpulan yang dimana kuesioner 
harus diuji validitas dan reliablitasnya.sTeknik analisis data yangddigunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis jalur (Path Analysis). 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Suatukkuesioner dikatakansvalid apabila kuesionernmampu mengungkapvsesuatu 

yangaakan diukurooleh kuesionerttersebut. Ghozali (2009)nmenyatakan ujijvaliditashadalah 
pengujianyyang digunakanuuntuk mengukur sahhatauttidaknyadsuatukkuesioner.  
 

Tabel11. Hasil Uji ValiditasbButir KuesionerlMotivasi,,lingkunganlkerja,,danikinerja 
 
 
 
 
 
 
 

Variabel Item  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑝𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒  (𝛼) Ket 

Motivasi (X1) 

1 0,777 0,304 0,000 0,05 Valid 

2 0,744 0,304 0,000 0,05 Valid 

3 0,776 0,304 0,000 0,05 Valid 
4 0,690 0,304 0,000 0,05 Valid 
5 0,701 0,304 0,000 0,05 Valid 
6 0,804 0,304 0,000 0,05 Valid 

Lingkungan 
Kerja (X2) 

1 0,708 0,304 0,000 0,05 Valid 
2 0,785 0,304 0,000 0,05 Valid 
3 0,719 0,304 0,000 0,05 Valid 
4 0,744 0,304 0,000 0,05 Valid 
5 0,659 0,304 0,000 0,05 Valid 
6 0,665 0,304 0,000 0,05 Valid 

Kinerja 
karyawan  (Y) 

1 0,599 0,304 0,000 0,05 Valid 

2 0,575 0,304 0,000 0,05 Valid 

3 0,538 0,304 0,000 0,05 Valid 

4 0,674 0,304 0,000 0,05 Valid 

5 0,646 0,304 0,000 0,05 Valid 

6 0,575 0,304 0,000 0,05 Valid 

7 0,553 0,304 0,000 0,05 Valid 

8 0,437 0,304 0,005 0,05 Valid 
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Hasil validitas variabelkmotivasi, lingkunganskerjakdan kinerjamkaryawan 

menunjukkansbahwa semuasitem termasuk dalamnkategori validdkarena  
r-hitung>r-tabel dan p-Value < alpha (α).  
UjilReliabilitas 

Reliabilitasimerupakan alatluntuk mengukurlsuatu kuesionerlyang 
merupakan1indikator darilvariabel ataulkonstruk. Suatulkuesioner dikatakanlreliabel 
ataulhandal jikaljawaban seseoranglterhadap pertanyaanladalah konsistenlatau stabil 
darilwaktu kelwaktu. Jikaljawaban terhadaplindikator acaklmaka dapatldikatakan bahwaltidak 
reliabell(Ghozali,l2009). Adalsuatu nilailketentuan untuklmengukur reliabilitasldengan 
ujlstatistik cronbachlalpha (ɑ). Suatulkonstruk dikatakanlreliabel jikalmemiliki cronbachlalpha 
>l0,60. Pengolahanodata dilakukanodengan bantuanlprogram StatisticallPackage forlSocial 
Sciencel(SPSS) 24 for Windows. Berikutlhasil dari uji reliabilitas dapat dilihat Tabel 2. 

Tabel 2. HasillUjilReliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Motivasi (X1) 0,840 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X2) 0,805 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,711 Reliabel 

Berdasarkanlhasil ujilreliabilitas padalTabel 2 menunjukkanlbahwa semualvariabel 
memiliki cronbach’slalpha lebih besarldari 0,60. Sehingga dapatldisimpulkan bahwa 
semualitem yang validlpada variabellmotivasi, lingkunganlkerja dan kinerjalkaryawan 
adalahlreliabel. 
             Berdasarkanlhasil perhitunganluji statistik analisislregresi linierlberganda 
menunjukan bahwalmotivasi dan lingkunganlkerja secaralbersama-samalberpengaruh 
secaralpositif terhadap kinerjalkaryawan bagian teknik provisioning PT Telkom Akses 
Singaraja. Halltersebutlditunjukkan denganlp-value Ryx1x2 = 0,000 < α = 0,05. 

Besarlsumbangan pengaruhlsecara bersama-sama darilmotivasi dan lingkunganlkerja 
terhadap kinerjalkaryawan adalah 0,727. Hasilltersebut menunjukkanlbahwa sebesar 72,7% 
kinerja karyawanldipengaruhi oleh variabellmotivasi dan lingkunganlkerja, 
sedangkanlpengaruh dari variabelllain sebesar 27,3%. 

Berdasarkanlhasil perhitunganluji statistik analisislregresi linierlbergandalmenunjukkan 
bahwal ada pengaruhlmotivasilterhadap kinerja karyawan. Keeratan hubunganlpengaruh dari 
motivasilterhadap kinerjalkaryawan sebesar 0,397 dan besarlsumbangan pengaruhladalah 

37,7% dengan p-value Pyx1 = 0,000 < α = 0,05. Hal ini  menunjukanlbahwa motivasi, 

lingkunganlkerja berpengaruh secaralpositif terhadap kinerjalkaryawan. Artinya, jika motivasil 
yang diberikan dalam perusahaanltersebutltinggi, maka kinerjalkaryawan juga akanlsemakin 
tinggi. 

Berdasarkanlhasil perhitunganluji statistiklanalisis regresillinier berganda dapat 
dijelaskan bahwa adalpengaruh dari lingkunganlkerja terhadap kinerjalkaryawan. Keeratan 
hubungan pengaruh lingkunganlkerja terhadap kinerjalkaryawan sebesar 0,694 dan 
besalsumbangan pengaruh dari lingkunganlkerja terhadap kinerjalkaryawan adalah 69,4% 

dengan p- value Pyx2 = 0,000 < α =0,05. Hal ini menunjukan bahwallingkungan kerja 
berpengaruhlsecara positif terhadap kinerjalkaryawan. Artinya jikallingkungan kerjalyang 
diberikanlnyaman, maka kinerjalkaryawan juga akanlsemakinltinggi. 
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Keterangan :  : Pengaruh Parsial 
   : : Pengaruh Simultan 
   : : Pengaruh Variabel Lain 

 Gambar 1. Struktur hubungan pengaruh kemampuan dan motivasi kerja terhadap 
kinerja karyawan terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Berdasarkan pada bagan diatas dapat diinterpretasikan hubungan antar variabel 
antara lain Ryx1x2lmenunjukkanlada hubungan simultanldari motivasildan lingkunganlkerja 

terhadap kinerja karyawanlsebesar 0,853 atau 85,3%. R2yx1x2lmenunjukkan 

besarlsumbanganlpengaruh simultanlmotivasi dan lingkunganlkerja terhadap 
kinerjalkaryawan adalah 72,7%. Pyx1 menunjukkan ada hubunganlparsial dari 

motivasilterhadap kinerjalkaryawan sebesar 0,630 atau 63,0%. P2yx1 Menunjukkan  

besarnyaosumbangan pengaruh secaraoparsial darioMotivasi terhadapoKinerja Karyawani 
sebesar 39,7%. Pyx2 menunjukkan ada hubunganoparsial dari pengaruh0lingkungan kerja 

terhadap kinerja0karyawan sebesar 0,833 atau 83,3%. Menunjukkan  besarnya sumbangan 
pengaruh secara parsial Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebesar 69,4%. 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda, dapat diketahui persamaan garis regresi 
dengan menggunakan analisis koefisien beta sebagai berikut. 

Y = α        + β1 X1         + β2 X2. 

Y = -6,218 + 0,413 X1 + 0,794 X2. 

Interpretasildari hasillpersamaan regresilyang dilakukanldengan metodelanalisislregresi 
linierlberganda adalahlKonstanta sebesar -6,218, artinyalbahwa apabila motivasil(X1) dan 
lingkunganlkerja (X2), nilainyalsama denganlnol, maka kinerjalkaryawan (Y) sebesar -6,218. 
Nilailkoefisien motivasi (β1) sebesar 0,413 berarti bahwalmotivasi (X1) berpengaruhlpositif 
terhadap kinerjalkaryawan (Y). Hal ini mengandunglarti bahwalsetiap kenaikanlmotivasi (X1) 
satulsatuan maka variabellkinerja karyawan (Y) meningkat sebesar 0,413 denganlasumsi 
bahwa variabellbebas lingkunganlkerja (X2) nilainyaltetap. Nilai koefisienllingkunganlKerja 
(β2) sebesar 0,794 berarti bahwallingkungan kerja (X2)  berpengaruhlpositif terhadaplkinerja 
karyawanl(Y). Hallini mengandunglarti bahwa setiaplkenaikan lingkunganlkerja (X2) satu 
satuan maka variabellkinerja karyawan (Y)lmeningkat sebesar 0,794, denganlasumsi bahwa 
variabellbebaslmotivasi (X1) nilainyaltetap. 

 
       Tabell1. UjilT (UjiiParsial) 

                               coefficientsa 

Model T Sig. 

1 (Constant) -2.627 .012 

Motivasi 4.891 .000 

Lingkungan Kerja 9.156 .000 

𝑃2𝑦𝑥1 = 0,397 = 39,7% 

𝑃2𝑦𝑥2 = 0,694 = 69,4% 

ɛ = 0,273 = 27,3% 

 

𝑅2𝑦𝑥1𝑥2 = 0,727 = 72,7% 

Motivasi 

Lingkungan Kerja 

Kinerja 
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Hubungan Motivasi (X1) terhadaptKinerjatKaryawan  

Berdasarkannrekapan hasilnuji regresinberganda menunjukkannhasilfnilaigT 
sebesars4.891 untuk variabel motivasi  dengan taraf signifikan atausP-Valuel0,000l< 
Alphak(α)s0,05, yang menyatakan bahwa menolaksH0 yang berarti adappengaruhspositif 
dannsignifikan dari motivasik(x1) terhadap kinerjakkaryawan (Y).  

 
Hubungan Lingkungan Kerja  (X2) terhadap Kinerja Karyawan.  

Berdasarkannrekapan hasiluuji regresisbergandanmenunjukkan hasil hasil nilai T 
sebesar 9.156 untuk variabel lingkungan kerja dengan taraf signifikan ataulP-Valuel0,000 
<lAlpha (α) 0,05, yang menyatakan bahwa menolaksH0 yang berarti adahpengaruhlpositif 
danssignifikan dari lingkungan kerjas(x1) terhadapkkinerja karyawans(Y).  

 
HubunganlMotivasil(X1) danlLingkungan Kerjal(X2) TerhadaplKinerja Karyawana(Y) 

Tabell2.lHasil UjilF 

ANOVAb 

 
Sumlof 

Squares Dfl MeanlSquare F Sig. 

 Regressionl 376.967 2 188.484 48.882 .000a 

Residuall 142.668 37 3.856   

Totall 519.635 39    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi   

b. DependentlVariable: 
KinerjakKaryawan 

   

Berdasarkanrrekapan hasiljuji regresi berganda padajTabel 4 maka diperoleh nilai F 
hitung sebesar 48.882 dengan signifikansi atau P-Value 0,000 < Alpha (α) 0,05, yang 
menyatakan bahwa menolak H0 yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan dari motivasi 
(X1)sdan lingkunganlkerja (X2)sterhadap kinerjaskaryawans(Y) bagiantteknik provisioning 
PTTA Singaraja.  

Hasillpenelitian ini menyatakanlada pengaruh secaralpositif dan signifikanlmotivasi 
dan lingkunganlkerja terhadap kinerjalkaryawanlbagian teknik provisioning PTTA Singaraja. 
Temuanlpenelitian ini didukungloleh pendapat0yangldiungkapkan oleh Kasmirl(2016) faktor-
faktor yang memengaruhii kinerja baiklhasil maupun perilakuokerja adalah motivasiokerja 
dan lingkunganlkerja. Motivasildapat digunakan sebagailrangsangan dari luarr dengan dasar 
untuk memenuhilkebutuhannya atas tugas-tugaslyang dibebankan kepadalkaryawan untuk 
tercapainyaltujuan perusahaan. Temuanlini juga didukungloleh penelitianlyang telah 
dilakukanloleh Nevinl(2015) dan Bryanl(2014lyang menyatakan bahwalada pengaruh 
motivasildan lingkunganlkerja terhadapokinerja. Pada bagianoteknik provisioning PTTA 
Singaraja kinerjaokaryawan masih tergolong rendah, dilihat dari kenyataanodilapangan 
motivasildan lingkunganlkerja yang diberikan belum maksimal sehingga tidak tercapainya 
kinerja karyawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja.  

Hasillpenelitian ini menyatakanlada pengaruh secaralpositif dan signifikanlmotivasi 
terhadap kinerjalkaryawan pada bagian teknik provisioning PTTA Singaraja. Hasil ini 
didukungi oleh pendapat Wibowo (2007) bahwa motivasildigunakan sebagai alatlpenggerak 
seoranglindividu untuk melakukanltindakan dalam pelaksanaanlkinerja. Selain pendapat 
diatas temuan ini jugaldidukung oleh penelitianlyang dilakukan olehlTanto (2015)lbahwa 
motivasilsecara positiflberpengaruh signifikanlterhadap kinerjalkaryawan.                                                                    

Pada bagian teknik provisioning PTTA Singaraja kinerja karyawan masih tergolong 
rendah, akibat kurangnyalmotivasi yang diberikan atasan yang menyebabkanlrendahnya 
inisiatiflkaryawan. Kurangnya pemberian kesempatan kepada karyawan untuk tetap 
berkembang melalui pemberian kewenangan atas penentuan jalur pemasangan dan 
pemeliharaan wifi. Selain itu rendahnya rasa saling menghargai antar karyawan 
menyebabkan terjadinya konflik setiap tim, hal ini akan menurunkan rasa nyaman dan 
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keamanan karyawan dalam bekerja. Motivasildiberikan sebagai suatu usaha atau tindakan 
agar menciptakan kegairahan kerja seseorang untuk mencapai tujuan perusahaan. Hal 
tersebut mengimplikasikan bahwa semakin baik motivasi yang diberikan kepada karyawan 
maka kinerja karyawan semakin tinggi.  

Hasillpenelitian ini menyatakanlada pengaruh secaralpositif dan signifikanlterhadap 
kinerjaokaryawan bagian teknik provisioning PTTA Singaraja. Menurut0Tohardi (2002) 
lingkungan0kerja merupakan faktor yang paling banyak mempengaruhilperilakulkaryawan 
terutama dalamllingkungan pekerjaan yang secaraltidak langsunglmaupun langsung 
mempengaruhi kinerjaokaryawan. Hasil0penelitian ini didukungloleh penelitianlyang 
dilakukan olehlUmmi (2016)lmenyatakanlbahwa terdapat pengaruhlsignifikanilingkungan 
kerja terhadaphkinerja.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan dilapangan lingkungan kerja bagian 
teknik PTTA Singaraja masih tergolong rendah dikarenakan masih minimnya fasilitas kerja 
yang tersedia dibandingkan dengan jumlah fasilitas yang seharusnya disediakan untuk 
menunjang kinerja karyawan selain itu tidak tercapainya kinerja karyawan juga disebabkan 
oleh seringnya terjadi konfik dalam tim kerja yang mengakibatkan suasana kerja yang 
kurang harmonis sehingga karyawan merasa kurang semangat untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang dibebankan. 

 
4. Simpulanldanlsaran 

Motivasissecara parsialbberpengaruhspositif dan signifikannterhadapmkinerja 
karyawankbagian teknik provisioning PTTA Singaraja yang berartiksemakinstinggi 
motivasiyyang diberikanooleh perusahaannakan berdampakkpada semakinttinggikkinerja 
padapperusahaanstersebut. Lingkungankkerja secarapparsial berpengaruhhpositif dan 
signifikanhterhadap kinerjakkaryawan bagiansteknik provisioning PTTA Singaraja yang 
menyatakan semakin nyaman lingkungankkerja padalsuatu perusahaanjakanjberdampak 
padassemakin tinggikkinerja padapperusahaanktersebut. Motivasiddandlingkunganjkerja 
secarassimultan berpengaruhhpositif dan signifikannterhadap kinerjakkaryawan bagian 
teknik provisioning PTTA Singaraja.  
 Saran bagi perusahaan PTTA Singaraja khususnya di bagian teknik provisioning 
sangat perlu ditingkatkan dalam pemberian motivasi antar karyawan dengan memberikan 
kesempatan berpendapat dalam menentukan lokasi pemasangan wifi sesuai dengan rute 
yang ditempuh, selain itu diperlukannya kelengkapan alat kerja karyawan yang 
menyebabkan seringnya terjadi keterlambatan dalam pemasangan dan pemeliharaan wifi ke 
konsumen sehingga seringnya terjadi complain darikkonsumen.  
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